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ABSTRAK 
 
 Suasana aman, nyaman dan hemat energi pada rumah saat ini sangat 
dibutuhkan bagi setiap pemilik rumah. Hal ini dikarenakan tingkat keamanan , 
kenyamanan  dan sumber energi listrik semakin berkurang. Sekarang ini  banyak 
sekali kalangan elite yang memodifikasirumahnya menjadi rumah yang 
berdayaguna tinggi (Smart Home) yang tentunya mengeluarkan uang yang sangat 
banyak. Sedangkan pada skripi ini dibuat suatu sistem otomasi rumah yang bisa 
memenuhi tiga kriteria diatas yaitu nyaman, aman dan efesien dengan biaya yang 
terjangkau. Sistem ini terdiri dari empat buah sensor dan dua buah aktuator. 
Diantara sensor tersebut adalah sensor gerakan (PIR) untuk mendeteksi adanya 
kemalingan, sensor suhu (LM35) untuk mendeteksi suhu udara yang nantinya 
menjalankan kipas angin sebagai aktuator, sensor cahaya (LDR) untuk 
mendetekasi intensitas cahaya pada siang hari yang akan mematikan lampu 
secara otomatis sehingga menghindari pemborosan listrik dan sensor pendeteksi 
gas ataupun asap (MQ7) agar ketika ada asap yang intensitasnya besar dan 
memusat maka akan dibaca sebagai kebakaran. Untuk keamanan yaitu PIR dan 
MQ7 akan menyalakan alarm di rumah. Setelah diujikan alat ini dapat bekerja 
dengan baik karena pembacaan sensor dan pengiriman data yang baik. Hal ini 
ditandai dengan adanya nilai error yang kecil misalkan pada LM35 dengan 1,8 % 
untuk suhu. Akan tetapi pada starting alat bekerja membutukan waktu agar 
pembacaan sempurna karena sensor MQ7 dan PIR pembacaan datanya akan 
stabil saat starting awal sekitar 90 detik. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 
dari sensor itu sendiri terutama MQ7 dan PIR yang butuh waktu untuk kestabilan. 
 
Kata Kunci : PIR, LM35, LDR, MQ7, Mikrokontroler Arduino Uno 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
  Perkembangan teknologi belakangan ini telah banyak  membantu  dalam 
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hidup manusia, salah satunya adalah 
pengembangan suatu sistem otomasi rumah. Rancang bangun sistem otomasi 
rumah sudah bukan hal umum ada di kalangan elite. Dengan berbagai fasilitas 
yang ada, sistem otomasi rumah nantinya bisa memudahkan pemiliknya untukmen 
jaga dan memberikan kenyamanan bagi setiap orang yang tinggal didalamnya. 
Teknologi yang mampu memonitoring dan mengontrol penggunaan perangkat 
elektronik serta kinerjanya menjadi hal yang dibutuhkan dalam meningkatkan 
pengontrolan arus listrik dan efisiensi waktu bagi para penggunanya, dengan 
bantuan Smart Home yang merupakan fitur untuk sebuah tempat tinggal yang 
memiliki kecerdasan buatan untuk mengatur peralatan listrik yang ada di dalam 
tempat tinggal kita. 
 
Pada pengembangan sistem smart home, masukan sebagai perintah untuk 
unit kontrol smart home didasarkan pada sensor sehingga dihasilkan sistem 
otomasi dalam pengendalian peralatan rumah dengan kontrol yang sangat kecil 
atau bahkan tidak melakukan kontrol sama sekali dari user atau manusia penghuni 
rumah. Apabila manusia masih dapat melakukan kontrol terhadap peralatan 
rumah, maka pengendalian peralatan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
keinginan manusia itu sendiri tanpa harus selalu bergantung pada hasil pembacaan 
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sensor yang kemudian akan diolah dalam sistem mikrokontroller arduino yang 
kemudian akan diteruskan dalam aksi  sesuai dengan perintah dari 
mikrokontroller. 
 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini akan 
diimplementasikan Rancang Bangun Sistem Smart Home Berbasis 
Mikrokontroller Arduino Uno. 
 
Pada sistem ini terdiri dari 4 (empat) buah sensor yaitu  Sensor Asap 
sebagai pendeteksi asap, Sensor Cahaya sebagai pendeteksi keadaan siang dan 
malam hari, Sensor Gerak sebagai pendeteksi adanya pergerakan manusia dan 
Sensor Suhu sebagai pendeteksi suhu ruangan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Rumusan masalah pada skripsi ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh perubahan asap terhadap sensor asap. 
2. Bagaimana pengaruh intensitas cahaya terhadap sensor cahaya. 
3. Bagaimana pengaruh adanya pergerakan manusia terhadap sensor gerak. 
4. Bagaimana pengaruh perubahan suhu terhadap sensor suhu. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan Dan Manfaat Penulisan 
Adapun tujuan dan manfaat penulisan skripsi ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh sensor asap terhadap pencegahan terjadinya    
kebakaran. 
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2. Untuk mengatuhi pengaruh intensitas cahaya terhadap efisiensi penggunaan 
lampu. 
3. Untuk mengetahui pengaruh sensor gerak terhadap adanya pergerakan 
manusia dalam suatu ruangan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh sensor suhu terhadap pengontrolan suhu 
ruangan. 
  
1.4 Batasan Masalah 
Berikut ini adalah batasan masalah yang dipakai dalam tugas akhir ini, 
yaitu : 
1. Sumber listrik pada rumah harus selalu hidup karena pada sistem otomasi 
rumah ini tidak disediakan sumber cadangan listrik yang lain. 
2.  Sistem bekerja dengan baik secara hardware dan tidak ada kerusakan 
hardware pada sistem. 
3. Penulis tidak membahas secara mendetail tentang rangakaian yang 
terdapat pada sensor. 
4. Skripsi ini hanya bersifat prototype untuk direalisasikan dalam keadaan 
yang sebenarnya butuh pengembangan lebih lanjut. 
 
1.5 Metode Penelitian 
 Dalam menulis skripsi ini penulis melakukan penelitian terhadap sistem 
yang diterapkan. Adapun langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi, menganalisa dan merumuskan masalah penelitian dalam 
hal ini masalah dari masukan sensor – sensor ke mikrokontroler Arduino 
Uno terhadap keluaran berdasarkan sensor – sensor tersebut. 
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2. Studi literature : Mengambil bahan dari buku-buku referensi, jurnal dan 
perpustakaan. 
3. Akses Internet : Akses internet merupakan suatu langkah pencarian data 
yang akurat dan terbaru untuk mencari informasi yang berhubungan erat 
dengan pengerjaan project work. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penlitianini dibagi menjadi lima bab, sesuai dengan 
sistematika / ketentuan dalam pembuatan tugas akhir, adapun pembagian bab-bab 
tersebutadalah : 
BAB   I    :    PENDAHULUAN 
Bab ini menerangkan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II     :   TINJAUAN PUSTAKA 
                       Dalam bab ini akan diuraikan mengenai penggunaan sensor 
terhadap Smart Home. 
BAB III    :    METODOLOGI PENELITIAN 
 Dalam bab ini akan diuraikan mengenai langkah-langkah 
melakukan pengolahan data yang bersumber dari Laboratorium 
Sistem Kontrol Fakulatas Teknik Program Studi Teknik Elektro 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
 
 
5 
 
BAB IV     :    ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Disini penulis  menjelaskan mengenai analisa dan 
pembahasanberdasarkan judulserta dasarteori yang telahdibuat 
BAB V    :    KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan, 
pengujian dan analisa berdasarkan data hasil pengujian sistem. 
Untuk meningkatkan hasil akhir yang lebih baik diberikan saran-
saran terhadap hasil pembuatan tugas akhir. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Pustaka Releven 
Rumah Cerdas (Smart Home) adalah aplikasi gabungan antara teknologi 
dan pelayanan yang dikhususkan pada lingkungan rumah dengan fungsi tertentu 
yang bertujuan meningkatkan keamanan, efisiensi dan kenyamanan penghuninya. 
Sistem rumah pintar (smart home) biasanya terdiri dari perangkat monitoring , 
perangkat kontrol dan otomatis ada beberapa perangkat yang dapat di akses 
menggunakan komputer. 
Penelitian tentang Model Smart Home Solution Berbasis Mikrokontroler, 
masukan sebagai perintah untuk unit kontrol smart home didasarkan pada sensor 
sehingga dihasilkan sistem otomasi dalam pengendalian peralatan rumah dengan 
kontrol yang sangat kecil. Untuk itu dilakukan penelitian untuk mendukung unit 
control smart home yang merupakan penerapan konsep mengunakan sensor jarak 
(PIR) pada pintu agar dapat tebuka otomatis, sensor suhu (LM35) untuk 
menyalakan kipas angin secara otomatis, sensor cahaya (LDR) mengatur cahaya 
lampu secara otomatis, dan Bluetooth hc-05 sebagai keamanan rumah yang 
bekerja untuk membuka pintu secara otomatis pada saat akan masuk ke dalam 
rumah (Zulfikar Ramadhan,2016). 
Penelitian berikutnya akan merancang sistem kendali Smart Home 
Berbasis Mikrokontroler AVR ATMega328 dengan tujuan untuk meminimalkan 
penggunaan energi listrik yang tidak terpakai yang dapat mengakibatkan arus 
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pendek. Dengan pengendalian menggunakan Smartphone Android ini akan 
memudahkan pengguna alat ini untuk menghidupkan atau mematikan tegangan 
listrik sesuai dengan jalur mana yang kita inginkan, karena fitur Smart phone 
Android yang dapat terhubung dengan alat ini melaluimedia wireless. Peneliti 
membagi menjadi 3 (tiga) bagian, dimana bagian pertama, yaitu bagian input yang 
di dalamnya terdapat komponen serta rangkaian mikrokontroler. Bagian kedua 
yaitu bagian output yang di dalamnya terdapat relay yang dapat menghentikan 
atau mengalirkan tegangan listrik sama halnya seperti saklar. Bagian ketiga 
software yang digunakan peneliti untuk mendukung alat ini, yaitu Raspberry 
Phyton, Arduino IDE dan Android Studio (Desmira dan Didik Aribowo,2016). 
Berdasarkan penelitian diatas, maka pada penelitian ini akan membahas 
tentang “Rancang Bangun Sistem Smart Home Berbasis Mikrokontroller Arduino 
Uno“ dengan menggunakan software Arduino Uno yang bertujuan untuk 
mengoperasikan sistem rumah otomatis . 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Arduino 
Menurut Deni Dwi Yudhistra (2012) Arduino adalah pengendali mikro 
single-board yang bersifat open-source, diturunkan dari Wiring platform, 
dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. 
Hardwarenya memiliki prosesor AtmelAVR dan softwarenya memiliki bahasa 
pemrograman sendiri.
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Arduino juga merupakan platform hardware terbuka yang ditujukan 
kepada siapa saja yang ingin membuat purwarupa peralatan elektronik interaktif 
berdasarkan hardware dan software yang fleksibel dan mudah digunakan. 
Mikrokontroler diprogram menggunakan bahasa pemrograman arduino yang 
memiliki kemiripan syntax dengan bahasa pemrograman C. Karena sifatnya yang 
terbuka maka siapa saja dapat mengunduh skema hardware arduino dan 
membangunnya. 
Arduino menggunakan keluarga mikrokontroler ATMega yang dirilis oleh 
Atmel sebagai basis, namun ada individu/perusahaan yang membuat clone 
arduino dengan menggunakan mikrokontroler lain dan tetap kompatibel dengan 
arduino pada level hardware. Untuk fleksibilitas, program dimasukkan melalui 
bootloader meskipun ada opsi untuk membypass bootloader dan menggunakan 
downloader untuk memprogram mikrokontroler secara langsung melalui port ISP. 
2.2.2 Arduino Uno 
Menurut Deni Dwi Yudhistra (2012) Arduino UNO adalah sebuah board 
mikrokontroler yang didasarkan pada ATmega328 (datasheet). Arduino UNO 
mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat digunakan sebagai 
output PWM), 6 input analog, sebuah osilator Kristal 16 MHz, sebuah koneksi 
USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header, dan sebuat tombol reset. Arduino 
UNO memuat semua yang dibutuhkan untuk menunjang mikrokontroler, mudah 
menghubungkannya ke sebuah computer dengan sebuah kabel USB atau 
mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan baterai untuk 
memulainya.  
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            Gambar 2.1 Arduino UNO  ATmega328 
                            Sumber : www.arduino uno 
 
Arduino Uno berbeda dari semua board Arduino sebelumnya, Arduino 
UNO tidak menggunakan chip driver FTDI USB-to-serial. Sebaliknya, fitur-fitur 
Atmega16U2 (Atmega8U2 sampai ke versi R2) diprogram sebagai sebuah 
pengubah USB ke serial. Revisi 2 dari board Arduino Uno mempunyai sebuah 
resistor yang menarik garis 8U2 HWB ke ground, yang membuatnya lebih mudah 
untuk diletakkan ke dalam DFU mode. Revisi 3 dari board Arduino UNO 
memiliki fitur-fitur baru sebagai berikut:  
1. Pinout 1.0: ditambah pin SDA dan SCL yang dekat dengan pin AREF dan 
dua pin baru lainnya yang diletakkan dekat dengan pin RESET, IOREF 
yang memungkinkan shield-shield untuk menyesuaikan tegangan yang 
disediakan dari board. Untuk ke depannya, shield akan dijadikan 
kompatibel/cocok dengan board yang menggunakan AVR yang beroperasi 
dengan tegangan 5V dan dengan Arduino Due yang beroperasi dengan 
tegangan 3.3V. Yang ke-dua ini merupakan sebuah pin yang tak 
terhubung, yang disediakan untuk tujuan kedepannya 
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2. Sirkit RESET yang lebih kuat 
3. Atmega 16U2 menggantikan 8U2 
 
“Uno” berarti satu dalam bahasa Italia dan dinamai untuk menandakan 
keluaran (produk) Arduino 1.0 selanjutnya. Arduino UNO dan versi 1.0 akan 
menjadi referensi untuk versi-versi Arduino selanjutnya. Arduino UNO adalah 
sebuah seri terakhir dari board Arduino USB dan model referensi untuk papan 
Arduino, untuk suatu perbandingan dengan versi sebelumnya, lihat indeks dari 
board Arduino.  
   Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Uno 
                   Sumber : www.spesifikasi arduino ono 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mikrokontroler ATmega328 
Tegangan pengoperasian 
minimum 
5V 
Tegangan input yang 
disarankan 
7-12V 
Batas tegangan input 6-20V 
Jumlah pin I/O digital 
14 (6 di antaranya menyediakan keluaran 
PWM) 
Jumlah pin input analog 6 
Arus DC tiap pin I/O 40 mA 
Arus DC untuk pin 3.3V 50 mA 
Memori Flash 
32 KB (ATmega328), sekitar 0.5 KB 
digunakan oleh bootloader 
SRAM 2 KB (ATmega328) 
EEPROM 1 KB (ATmega328) 
Clock Speed 16 MHz 
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2.2.2.1  Skema dan Referensi Desain  
Files EAGLE: arduino-uno-Rev3-design.zip (catatan: bekerja pada Eagle 
6.0 dan versi yang lebih baru) Skema: arduino-uno-Rev3-schematic.pdf. 
Referensi desain Arduino dapat menggunakan sebuah Atmega8, 168, atau 328, 
model saat ini menggunakan Atmega328, tetapi Atmega8 ditampilkan pada skema 
sebagai referensi. Konfigurasi pin identik pada semua ketiga prosesor tersebut.  
 
2.2.2.2  Daya (Power)  
Arduino UNO dapat disuplai melalui koneksi USB atau dengan sebuah 
power suplai eksternal. Sumber daya dipilih secara otomatis. Suplai eksternal 
(non-USB) dapat diperoleh dari sebuah adaptor AC ke DC atau battery. Adaptor 
dapat dihubungkan dengan mencolokkan sebuah center-positive plug yang 
panjangnya 2,1 mm ke power jack dari board. Kabel lead dari sebuah battery 
dapat dimasukkan dalam header/kepala pin Ground (Gnd) dan pin Vin dari 
konektor power.  
 
 
 
 
 
                                      Gambar 2.2 Power Supply Arduino Port 
                                                            Sumber : www.power supply arduino port 
 
Board Arduino UNO dapat beroperasi pada sebuah suplai eksternal 6 
sampai 20 Volt. Jika disuplai dengan yang lebih kecil dari 7 V, kiranya pin 5 Volt 
mungkin mensuplai kecil dari 5 Volt dan board Arduino UNO bisa menjadi tidak 
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stabil. Jika menggunakan suplai yang lebih dari besar 12 Volt, voltage regulator 
bisa kelebihan panas dan membahayakan board Arduino UNO. Range yang 
direkomendasikan adalah 7 sampai 12 Volt. Pin-pin dayanya adalah sebagai 
berikut:  
1. VIN. Tegangan input ke Arduino board ketika board sedang menggunakan 
sumber suplai eksternal (seperti 5 Volt dari koneksi USB atau sumber 
tenaga lainnya yang diatur). Kita dapat menyuplai tegangan melalui pin 
ini, atau jika penyuplaian tegangan melalui power jack, aksesnya melalui 
pin ini. 
2. 5V. Pin output ini merupakan tegangan 5 Volt yang diatur dari regulator 
pada board. Board dapat disuplai dengan salah satu suplai dari DC power 
jack (7-12V), USB connector (5V), atau pin VIN dari board (7-12). 
Penyuplaian tegangan melalui pin 5V atau 3,3V membypass regulator, dan 
dapat membahayakan board. Hal itu tidak dianjurkan. 
3. 3V3. Sebuah suplai 3,3 Volt dihasilkan oleh regulator pada board. Arus 
maksimum yang dapat dilalui adalah 50 mA. 
4. GND. Pin ground. 
2.2.2.3  Memori  
ATmega328 mempunyai 32 KB (dengan 0,5 KB digunakan untuk 
bootloader). ATmega 328 juga mempunyai 2 KB SRAM dan 1 KB EEPROM 
(yang dapat dibaca dan ditulis (RW/read and written) dengan EEPROM library). 
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2.2.2.4  Input dan Output  
Setiap 14 pin digital pada Arduino Uno dapat digunakan sebagai input dan 
output, menggunakan fungsi pinMode,digitalWrite dan digitalRead. Fungsi-fungsi 
tersebut beroperasi di tegangan 5 Volt. Setiap pin dapat memberikan atau 
menerima suatu arus maksimum 40 mA dan mempunyai sebuah resistor pull-up 
(terputus secara default) 20-50 kOhm. Selain itu, beberapa pin mempunyai fungsi-
fungsi spesial:  
1. Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan 
memancarkan (TX) serial data TTL (Transistor-Transistor Logic). Kedua 
pin ini dihubungkan ke pin-pin yang sesuai dari chip Serial Atmega8U2 
USB-ke-TTL. 
2. External Interrupts: 2 dan 3. Pin-pin ini dapat dikonfigurasikan untuk 
dipicu sebuah interrupt (gangguan) pada sebuah nilai rendah, suatu 
kenaikan atau penurunan yang besar, atau suatu perubahan nilai.  
3. PWM: 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Memberikan 8-bit PWM output dengan 
fungsi analog write. 
4. SPI: 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin-pin ini mensupport 
komunikasi SPI menggunakan SPI library. 
5. LED: 13. Ada sebuah LED yang terpasang, terhubung ke pin digital 13. 
Ketika pin bernilai HIGH LED menyala, ketika pin bernilai LOW LED 
mati. 
Arduino UNO mempunyai 6 input analog, diberi label A0 sampai A5, 
setiapnya memberikan 10 bit resolusi (contohnya 1024 nilai yang berbeda). Secara 
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default, 6 input analog tersebut mengukur dari ground sampai tegangan 5 Volt, 
dengan itu mungkin untuk mengganti batas atas dari rangenya dengan 
menggunakan pin AREF dan fungsi analogreference. Di sisi lain, beberapa pin 
mempunyai fungsi spesial:  
1. TWI: pin A4 atau SDA dan pin A5 atau SCL. Mensupport komunikasi 
TWI dengan menggunakan wire library. 
2. AREF. Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan dengan analog 
reference. 
3. Reset. Membawa saluran ini LOW untuk mereset mikrokontroler. Secara 
khusus, digunakan untuk menambahkan sebuah tombol reset untuk 
melindungi yang memblock sesuatu pada board. 
 
2.2.2.5  Komunikasi  
Arduino UNO mempunyai sejumlah fasilitas untuk komunikasi dengan 
sebuah komputer, Arduino lainnya atau mikrokontroler lainnya. Atmega 328 
menyediakan serial komunikasi UART TTL (5V), yang tersedia pada pin digital 0 
(RX) dan 1 (TX). Sebuah Atmega 16U2 pada channel board serial komunikasinya 
melalui USB dan muncul sebagai sebuah port virtual ke software pada komputer. 
Firmware 16U2 menggunakan driver USB COM standar, dan tidak ada driver 
eksternal yang dibutuhkan. Bagaimanapun, pada Windows, sebuah file pasti 
dibutuhkan. Software Arduino mencakup sebuah serial monitor yang 
memungkinkan data tekstual terkirim ke dan dari board Arduino. LED RX dan 
TX pada board akan menyala ketika data sedang ditransmit melalui chip USB-to-
serial dan koneksi USB pada komputer (tapi tidak untuk komunikasi serial pada 
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pin 0 dan 1). Sebuah software serial library memungkinkan untuk komunikasi 
serial pada beberapa pin digital UNO. Atmega328 juga mensupport komunikasi 
I2C (TWI) dan SPI. Software arduino mencakup sebuah wire library untuk 
memudahkan menggunakan bus I2C, lihat dokumentasi untuk lebih jelas. Untuk 
komunikasi SPI, gunakanSPI library.  
 
2.2.2.6  Programming  
Arduino UNO dapat diprogram dengan software Arduino (download). 
Pilih “Arduino Uno dari menu Tools > Board(termasuk mikrokontroler pada 
board). Untuk lebih jelas, lihat referensi dan tutorial. ATmega328 pada Arduino 
Uno hadir dengan sebuah bootloader yang memungkinkan kita untuk mengupload 
kode baru ke ATmega328 tanpa menggunakan pemrogram hardware eksternal. 
ATmega328 berkomunikasi menggunakan protokol STK500 asli (referensi, file C 
header) . Kita juga dapat membypass bootloader dan program mikrokontroler 
melalui kepala/header ICSP (In-Circuit Serial Programming); lihat instruksi untuk 
lebih jelas sumber kode firmware ATmega16U2 (atau 8U2 pada board revisi 1 
dan revisi 2) tersedia. ATmega16U2/8U2 diload dengan sebuah bootloader DFU, 
yang dapat diaktifkan dengan:  
1. Pada board Revisi 1: Dengan menghubungkan jumper solder pada 
belakang board (dekat peta Italy) dan kemudian mereset 8U2 
2. Pada board Revisi 2 atau setelahnya: Ada sebuah resistor yang menarik 
garis HWB 8U2/16U2 ke ground, dengan itu dapat lebih mudah untuk 
meletakkan ke dalam mode DFU. Kita dapat menggunakan software 
Atmel‟s FLIP (Windows) atau pemrogram DFU (Mac OS X dan Linux) 
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untuk meload sebuah firmware baru. Atau kita dapat menggunakan header 
ISP dengan sebuah pemrogram eksternal (mengoverwrite bootloader 
DFU). Lihat tutorial user-contributed ini untuk informasi selengkapnya. 
2.2.2.7  Reset Otomatis (Software)  
Dari pada mengharuskan sebuah penekanan fisik dari tombol reset 
sebelum sebuah penguploadan, Arduino Uno didesain pada sebuah cara yang 
memungkinkannya untuk direset dengan software yang sedang berjalan pada pada 
komputer yang sedang terhubung. Salah satu garis kontrol aliran hardware (DTR) 
dari ATmega8U2/16U2 dihubungkan ke garis reset dari ATmega328 melalui 
sebuah kapasitor 100 nanofarad. Ketika saluran ini dipaksakan (diambil rendah), 
garis reset jatuh cukup panjang untuk mereset chip. Software Arduino 
menggunakan kemampuan ini untuk memungkinkan kita untuk mengupload kode 
dengan mudah menekan tombol upload di software Arduino. Ini berarti bahwa 
bootloader dapat mempunyai sebuah batas waktu yang lebih singkat, sebagai 
penurunan dari DTR yang dapat menjadi koordinasi yang baik dengan memulai 
penguploadtan. Pengaturan ini mempunyai implikasi. Ketika Arduino Uno 
dihubungkan ke sebuah komputer lain yang sedang running menggunakan OS 
Mac X atau Linux, Arduino Uno mereset setiap kali sebuah koneksi dibuat dari 
software (melalui USB). Untuk berikutnya, setengah-detik atau lebih, bootloader 
sedang berjalan pada Arduino Uno. Ketika Arduino Uno diprogram untuk 
mengabaikan data yang cacat/salah (contohnya apa saja selain sebuah 
penguploadan kode baru) untuk menahan beberapa bit pertama dari data yang 
dikirim ke board setelah sebuah koneksi dibuka. Jika sebuah sketch sedang 
berjalan pada board menerima satu kali konfigurasi atau data lain ketika sketch 
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pertama mulai, memastikan bahwa software yang berkomunikasi menunggu satu 
detik setelah membuka koneksi dan sebelum mengirim data ini.  
Arduino Uno berisikan sebuah jejak yang dapat dihapus untuk mencegah 
reset otomatis. Pad pada salah satu sisi dari jejak dapat disolder bersama untuk 
mengaktifkan kembali. Pad itu diberi label “RESET-RN” Kita juga dapat 
menonaktifkan reset otomatis dengan menghubungkan sebuah resistor 110 ohm 
dari tegangan 5V ke garis reset; lihat thread forum ini untuk lebih jelasnya.  
 
2.2.2.8  Proteksi Aruslebih USB  
Arduino Uno mempunyai sebuah sebuah sekring reset yang memproteksi 
port USB komputer dari hubungan pendek dan arus lebih. Walaupun sebagian 
besar komputer menyediakan proteksi internal sendiri, sekring menyediakan 
sebuah proteksi tambahan. Jika lebih dari 500 mA diterima port USB, sekring 
secara otomatis akan memutuskan koneksi sampai hubungan pendek atau 
kelebihan beban hilang.  
 
2.2.2.9  Karakteristik FIsik  
Panjang dan lebar maksimum dari PCB Arduino Uno masing-masingnya 
adalah 2.7 dan 2.1 inci, dengan konektor USB dan power jack yang memperluas 
dimensinya. Empat lubang sekrup memungkinkan board untuk dipasangkan ke 
sebuah permukaan atau kotak. Sebagai catatan, bahwa jarak antara pin digital 7 
dan 8 adalah 160 mil, bukan sebuah kelipatan genap dari jarak 100 mil dari pin 
lainnya.  
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2.2.3 Sensor Cahaya 
Menurut Masyhudalwi (2014) Sensor LDR adalah salah satu jenis resistor 
yang dapat mengalami perubahan resistansinya apabila mengalami perubahan 
penerimaan cahaya. LDR (Light Dependent Resistor) merupakan salah satu 
komponen elektronika yang dapat berubah resistansinya ketika mendeteksi 
perubahan intensitas cahaya yang diterimanya sehingga LDR dapat juga 
dikatakana sebagai sensor cahaya, karakteristik dari LDR ini ialahLDRakan 
berubah resistansinya / tahanannya ketika terjadi perubahan cahaya yang 
dideteksinya.Dengan karakteristik seperti itu, dengan menggunakan prinsip 
pembagi tegangan dalam merancang suatu sensor sederhana. LDR sering disebut 
dengan alat atau sensor yang berupa resistor yang peka terhadap cahaya. Biasanya 
LDR terbuat dari Cadmium Sulfirda yaitu merupakan bahan semi konduktor yang 
resistensinya berubah-ubah menurut banyaknya cahaya (sinar) yang mengenainya. 
Resistensi LDR pada tempat yang gelap biasanya mencapai sekitar 10 Ohm. 
Seperti halnya resistor konvensional. 
 
 
 
 
                                      Gambar 2.3Sensor Cahaya 
                                                    Sumber : www.sensor cahaya 
 
2.2.3.1 Prinsip Kerja Sensor Cahaya 
Resistansi sensor cahaya LDR akan berubah seiring dengan perubahan 
intensitas cahaya yang mengenainya atau yang ada disekitarnya. Dalam keadan 
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gelap, resistensi LDR sekitar 10 mOhm, dan dalam keadaan terang sekitar 1Kohm 
atau kurang. LDR terbuat dari bahan semi konduktor seperti  kadmium sulfida. 
Dengan bahan ini energi dari cahaya yang jatuh menyebabkan lebih banyak 
muatan yang dilepas atau arus listrik yang meningkat. Artinya resistansi bahan 
telah mengalami penirunan.Untuk prinsip kerja dari sensor  LDR  sebagai berikut: 
1. jika kondisi terang nilai dari hambatan LDR menurun. 
2.  jika kondisi gelap nilai dari Hambatannya akan menjadi tinggi. 
Dengan kata lain, fungsi LDR (Light Dependent Resistor) adalah untuk 
menghantarkan arus listrik jika menerima sejumlah intensitas cahaya (Kondisi 
Terang) dan menghambat arus listrik dalam kondisi gelap.Naik turunnya nilai 
Hambatan akan sebanding dengan jumlah cahaya yang diterimanya. Pada 
umumnya, Nilai Hambatan LDR akan mencapai 200 Kilo Ohm (kΩ) pada kondisi 
gelap dan menurun menjadi 500 Ohm (Ω) pada Kondisi Cahaya Terang. 
Dengan memanfaatkan berbagai macam komponen elektronika, kita dapat 
membuat berbagai macam rangkaian yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai 
keperluan. Tentu saja dalam pemanfaatan tersebut kita harus memahami betul 
bagaimana sifat dan cara kerja dari masing-masing komponen ini. Dalam artikel 
ini kita akan membahas penggunaan beberapa komponen untuk membuat 
rangkaian sensor cahaya. Sesuai dengan namanya, rangkaian sensor cahaya tentu 
saja bekerja dengan memanfaatkan cahaya dalam mempengaruhi cara kerja 
sebuah rangkaian. Cara settingnyapun tergantung pada penggunaan yang kita 
inginkan yaitu apakah rangkaian bekerja saat ada cahaya atau saat cahaya tiada. 
Komponen utama dalam penyusunan rangkaian sensor cahaya ini tentunya 
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komponen yang sifat dan cara kerjanya dipengaruhi oleh cahaya juga. Ada 
beberapa komponen elektronika yang kerjanya dipengaruhi oleh cahaya yaitu: 
1. Light Dependent Resistor (LDR) 
2. Photo Dioda 
3. Photo Transistor 
Dengan memanfaatkan salah satu dari ketiga komponen di atas kita dapat 
merancang sebuah rangkaian sensor cahaya untuk berbagai keperluan seperti 
sensor anti maling, sensor lampu taman, sensor lampu rumah, sensor lampu mobil 
dan lain - lain.  
Rangkaian sensor ini bisa kita manfaatkan untuk mematikan dan 
menghidupkan lampu yang ada di rumah kita. Dengan demikian kita bisa 
menghemat tenaga (bagi yang malas) karena tak perlu lagi untuk menghidupkan 
lampu ketika malam sudah mulai tiba dan tak perlu repot mematikan ketika 
matahari pagi mulai menyapa. Berikut ini adalah gambar rangkaian dasar dari 
rangkaian sensor cahaya menggunakan LDR. 
 
2.2.4 Sensor Suhu IC LM 35 
Menurut Ambar Tri Utomo, Ramadani Syahputra dan Iswanto (2011) 
Sensor suhu IC LM 35 merupkan chip IC produksi Natioanal Semiconductor 
yang berfungsi untuk mengetahui temperature suatu objek atau ruangan 
dalam bentuk besaran elektrik, atau dapat juga di definisikan sebagai 
komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah perubahan 
temperature yang diterima dalam perubahan besaran elektrik. Sensor suhu 
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IC LM35 dapat mengubah perubahan temperature menjadi perubahan tegangan 
pada bagian outputnya dan sensor LM35 bekerja dengan mengubah besaran suhu 
menjadi besaran tegangan. Tegangan ideal yang keluar dari LM35 mempunyai 
perbandingan 100°C setara dengan 1 volt. Sensor ini mempunyai pemanasan diri 
(self heating) kurang dari 0,1°C, dapat dioperasikan dengan menggunakan power 
supplay tunggal dan dapat dihubungkan antar muka (interface) rangkaian control 
yang sangat mudah. 
 
 
 
 
 
                                              Gambar 2.4Sensor Suhu IC LM35 
                                                                      Sumber : www.sensor suhu IC LM35 
 
 
IC LM 35 ini tidak memerlukan pengkalibrasian atau penyetelan dari luar 
karena ketelitiannya sampai lebih kurang seperempat derajat celcius pada 
temperature ruang. Jangka sensor mulai dari – 55°C sampai dengan 150°C, IC 
LM35 penggunaannya sangat mudah, difungsikan sebagai kontrol dari indicator 
tampilan catu daya terbelah. IC LM 35 dapat dialiri arus 60 μ A dari supplay 
sehingga panas yang ditimbulkan sendiri sangat rendah kurang dari 0 ° C di dalam 
suhu ruangan. Untuk mendeteksi suhu digunakan sebuah sensor suhu LM35 yang 
dapat dikalibrasikan langsung dalam C (celcius), LM35 ini difungsikan sebagai 
basic temperature sensor. Adapun keistimewaan dari IC LM 35 adalah : 
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1. Kalibrasi dalam satuan derajat celcius. 
2. Lineritas +10 mV/ º C. 
3. Akurasi 0,5 º C pada suhu ruang. 
4. Range +2 º C – 150 º C. 
5. Dioperasikan pada catu daya 4 V – 30 V. 
6. Arus yang mengalir kurang dari 60 μA. 
Sensor suhu LM35 yang mempunyai 3 pin seperti LM35-DZ, LM35-DH 
dan LM35-DP setiap pin mempunyai fungsi masing-masing diantaranya, pin 1 
berfungsi sebagai sumber tegangan kerja dari LM35, pin 2 atau kaki tengah 
digunakan sebagai tegangan keluaran atau Vout dengan jangkauan kerja dari 0 
Volt sampai dengan 1,5 Volt dengan tegangan operasi sensor LM35 yang dapat 
digunakan antara 4 Volt sampai 30 Volt. Keluaran sensor ini akan naik sebesar 10 
mV setiap derajad celcius sedangkan pin 3 dihubungkan ke body/masa atau 
ground.  
Gambar  di bawah ini adalah gambar skematik rangkaian dasar sensor 
suhu LM35-DZ. Rangkaian ini sangat sederhana dan praktis. Vout adalah 
tegangan keluaran sensor yang terskala linear terhadap suhu terukur, yakni 10 
milivolt per 1 derajad celcius. Jadi jika Vout = 530mV, maka suhu terukur adalah 
53 °C. Dan jika Vout = 320mV, maka suhu terukur adalah 32 °C. Tegangan 
keluaran ini bisa langsung diumpankan sebagai masukan ke rangkaian 
pengkondisi sinyal seperti rangkaian penguat operasional (opamp) dan rangkaian 
filter, atau rangkaian lain seperti rangkaian pembanding tegangan dan rangkaian 
Analog-to-Digital Converter. 
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                     Gambar  2.5 Skema rangkaian dasar LM35 
                                                      Sumber : www.skema rangkain dasar LM35 
 
Adapun karakteristik sensor suhu LM35 antara lain dapat disebutkan 
sebagai berikut : 
1. Memiliki sensitivitas suhu, dengan faktor skala linier antara tegangan 
dan suhu 10 mVolt/ºC, sehingga dapat dikalibrasi langsung dalam 
celcius. 
2. Memiliki ketepatan atau akurasi kalibrasi yaitu 0,5ºC pada suhu 25 ºC. 
3. Memiliki jangkauan maksimal operasi suhu antara -55 ºC sampai +150 
ºC. 
4. Bekerja pada tegangan 4 sampai 30 volt. 
5. Memiliki arus rendah yaitu kurang dari 60 μA. 
6. Memiliki pemanasan sendiri yang rendah (low-heating) yaitu kurang 
dari 0,1 ºC pada udara diam. 
7. Memiliki impedansi keluaran yang rendah yaitu 0,1 W untuk beban 1 
mA. 
8. Memiliki ketidaklinieran hanya sekitar ± ¼ ºC. 
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Meskipun tegangan sensor suhu LM35 ini dapat mencapai 30 volt akan 
tetapi yang diberikan ke sensor adalah sebesar 5 volt, sehingga dapat digunakan 
dengan catu daya tunggal dengan ketentuan bahwa LM35 hanya membutuhkan 
arus sebesar 60 μA, hal ini berarti LM35 mempunyai kemampuan menghasilkan 
panas (self-heating) dari sensor yang dapat menyebabkan kesalahan pembacaan 
yang rendah yaitu kurang dari 0,5 ºC pada suhu 25 ºC. 
 
2.2.4.1 Prinsip Kerja LM35 
Secara prinsip sensor akan melakukan penginderaan pada saat perubahan 
suhu setiap suhu 1 ºC akan menunjukan tegangan sebesar 10 mV. Pada 
penempatannya LM35 dapat ditempelkan dengan perekat atau dapat pula disemen 
pada permukaan akan tetapi suhunya akan sedikit berkurang sekitar 0,01 ºC 
karena terserap pada suhu permukaan tersebut. Dengan cara seperti ini diharapkan 
selisih antara suhu udara dan suhu permukaan dapat dideteksi oleh sensor LM35 
sama dengan suhu disekitarnya, jika suhu udara disekitarnya jauh lebih tinggi atau 
jauh lebih rendah dari suhu permukaan, maka LM35 berada pada suhu permukaan 
dan suhu udara disekitarnya. 
       Jarak yang jauh diperlukan penghubung yang tidak terpengaruh oleh 
interferensi dari luar, dengan demikian digunakan kabel selubung yang ditanahkan 
sehingga dapat bertindak sebagai suatu antenna penerima dan simpangan 
didalamnya, juga dapat bertindak sebagai perata arus yang mengkoreksi pada 
kasus yang sedemikian, dengan mengunakan metode bypass kapasitor dari Vin 
untuk ditanahkan. 
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 Maka dapat disimpulkan prinsip kerja sensor LM35 sebagai berikut: 
1. Suhu lingkungan di deteksi menggunakan bagian IC yang peka terhadap 
suhu. 
2. Suhu lingkungan ini diubah menjadi tegangan listrik oleh rangkaian di 
dalam IC, dimana perubahan suhu berbanding lurus dengan perubahan 
tegangan output. 
3. Pada seri LM35 Vout = 10 mV/ °C, dalam arti tiap perubahan 1 °C akan 
menghasilkan perubahan tegangan output sebesar 10 mV. 
 
2.2.5 Sensor Gerak (PIR) 
Menurut Khoirum Muslihah (2015) Sensor gerak PIR (Passive Infra 
Red) adalah sensor yang berfungsi untuk pendeteksi gerakan yang bekerja dengan 
cara mendeteksi adanya perbedaan/perubahan suhu sekarang dan sebelumnya. 
Sensor gerak menggunakan modul pir sangat simpel dan mudah diaplikasikan 
karena Modul PIR hanya membutuhkan tegangan input DC 5V cukup efektif 
untuk mendeteksi gerakan hingga jarak 5 meter. Ketika tidak mendeteksi gerakan, 
keluaran modul adalah LOW. Dan ketika mendeteksi adanya gerakan, maka 
keluaran akan berubah menjadi HIGH. Adapun lebar pulsa HIGH adalah ±0,5 
detik. Sensitifitas Modul PIR yang mampu mendeteksi adanya gerakan pada jarak 
5 meter memungkinkan kita membuat suatu alat pendeteksi gerak dengan 
keberhasilan lebih besar. 
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                                                      Gambar 2.6 Sensor PIR  
                                                                    Sumber : www.sensor PIR 
 
 
Dengan output yang hanya memberikan 2 logika High dan Low ini kita 
dapat membuat aplikasi sensor gerak yang berfariatif. Misal kita ingin langsung 
aplikasikan pada alarm, kita tinggal membuat rangkaian driver untuk 
mengaktifkan alarm tersebut. Atau misal ingin digunakan untuk mengaktifkan 
lampu, maka tinggal di buat driver untuk memberikan sumber tegangan ke lampu. 
Modul sensor gerak PIR memiliki output yang langsung bbisa di hubungkan 
dengan komponen digital TTL atau CMOS dan juga dapat lansung dihubungkan 
ke mikrokontroler. 
Efektifitas pendeteksian gerakan menggunakan sensor gerak ini 
dipengaruhi oleh faktor penempatan sensor gerak PIR tersebut. Posisi sensor 
gerak harus diletakan pada lokasi yang dapat membaca semua gerakan yang ada 
dalam ruangan atau daerah yang dimonitor oleh sensor gerak PIR. 
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2.2.5.1 Prinsip Kerja Sensor Gerak (PIR)  
 
 
 
 
 
                        Gambar 2.7 Block Diagram Sensor PIR (Passive Infra Red) 
                                           Sumber : www.block diagram sensor PIR 
 
 
Menurur Rifqy (2008) Sensor PIR(Passive Infrared Receiver) merupakan 
sebuah sensor berbasiskan infrared. Akan tetapi, tidak seperti sensor infrared 
kebanyakan yang terdiri dari IR LED dan fototransistor. PIR tidak memancarkan 
apapun seperti IR LED. Sesuai dengan namanya „Passive‟, sensor ini hanya 
merespon energi dari pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki oleh setiap 
benda yang terdeteksi olehnya. Benda yang bisa dideteksi oleh sensor ini biasanya 
adalah tubuh manusia.Di dalam sensor PIR ini terdapat bagian-bagian yang 
mempunyai perannya masing-masing, yaitu Fresnel Lens, IR Filter, Pyroelectric 
sensor, amplifier, dan comparator. 
Sensor PIR ini bekerja dengan menangkap energi panas yang dihasilkan 
dari pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki setiap benda dengan suhu 
benda diatas nol mutlak. Seperti tubuh manusia yang memiliki suhu tubuh kira-
kira 32 derajat celcius, yang merupakan suhu panas yang khas yang terdapat pada 
lingkungan. Pancaran sinar inframerah inilah yang kemudian ditangkap oleh 
Pyroelectric sensor yang merupakan inti dari sensor PIR ini sehingga 
menyebabkan Pyroelectic sensor yang terdiri dari galium nitrida, caesium nitrat 
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dan litium tantalate menghasilkan arus listrik. Mengapa bisa menghasilkan arus 
listrik? Karena pancaran sinar inframerah pasif ini membawa energi panas. 
Prosesnya hampir sama seperti arus listrik yang terbentuk ketika sinar matahari 
mengenai solar cell. 
Mengapa sensor PIR hanya bereaksi pada tubuh manusia saja? Hal ini 
disebabkan karena adanya IR Filter yang menyaring panjang gelombang sinar 
inframerah pasif. IR Filter dimodul sensor PIR ini mampu menyaring panjang 
gelombang sinar inframerah pasif antara 8 sampai 14 mikrometer, sehingga 
panjang gelombang yang dihasilkan dari tubuh manusia yang berkisar antara 9 
sampai 10 mikrometer ini saja yang dapat dideteksi oleh sensor. 
 
 
 
 
 
                                                   Gambar 2.8 Pacaran Sesor PIR 
                                                                 Sumber : www.pancaran sensor PIR 
 
 
Jadi, ketika seseorang berjalan melewati sensor, sensor akan menangkap 
pancaran sinar inframerah pasif yang dipancarkan oleh tubuh manusia yang 
memiliki suhu yang berbeda dari lingkungan sehingga menyebabkan material 
pyroelectric bereaksi menghasilkan arus listrik karena adanya energi panas yang 
dibawa oleh sinar inframerah pasif tersebut. Kemudian sebuah sirkuit amplifier 
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yang ada menguatkan arus tersebut yang kemudian dibandingkan oleh comparator 
sehingga menghasilkan output. 
Ketika manusia berada di depan sensor PIR dengan kondisi diam, maka 
sensor PIR akan menghitung panjang gelombang yang dihasilkan oleh tubuh 
manusia tersebut. Panjang gelombang yang konstan ini menyebabkan energi 
panas yang dihasilkan dapat digambarkan hampir sama pada kondisi lingkungan 
disekitarnya. Ketika manusia itu melakukan gerakan, maka tubuh manusia itu 
akan menghasilkam pancaran sinar inframerah pasif dengan panjang gelombang 
yang bervariasi sehingga menghasilkan panas berbeda yang menyebabkan sensor 
merespon dengan cara menghasilkan arus pada material dengan besaran yang 
berbeda beda. Karena besaran yang berbeda inilah comparator menghasilkan 
output. 
 
 
 
 
                                      Gambar 2.9 Jarak Pembacaan Sensor PIR 
                                                            Sumber : www.jarak pembaca sensor PIR 
 
Jadi sensor PIR tidak akan menghasilkan output apabila sensor ini 
dihadapkan dengan benda panas yang tidak memiliki panjang gelombang 
inframerah antar 8 sampai 14 mikrometer dan benda yang diam seperti sinar 
lampu yang sangat terang yang mampu menghasilkan panas, pantulan objek benda 
dari cermin dan suhu panas ketika musim panas. 
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2.2.6 Sensor MQ7 
Menurur Baskara (2013) Sensor MQ7 merupakan sensor gas yang 
digunakan dalam peralatan untuk mendeteksi gas karbon monoksida (CO) dalam 
kehidupan sehari-hari, industri, atau mobil. Fitur dari sensor gas MQ7 ini adala 
mempunyai sensitivitas yang tinggi terhadap karbon monoksida (CO), stabil, dan 
berumur panjang. Sensor ini menggunakan catu daya heater : 5V AC/DC dan 
menggunakan catu daya rangkaian : 5VDC, jarak pengukuran : 20 - 2000ppm 
untuk ampu mengukur gas karbon monoksida. 
 
 
 
                    Gambar 2.10 Sensor MQ7 
                                                    Sumber : www.sensor MQ7 
 
2.2.6.1  Kondisi Standar Sensor Bekerja 
Adapun kondisi standar saat sensor MQ7 bekerja adalah: 
1. VC/(Tegangan Rangkaian) = 5V±0.1 
2. VH (H)/ Tegangan Pemanas (Tinggi) = 5V±0.1 
3. VH (L)/ Tegangan Pemanas (Rendah) = 1.4V±0.1 
4.  RL/Resistansi Beban Dapat disesuaikan 
5. RH Resistansi Pemanas = 33Ω±5% 
6. TH (H) Waktu Pemanasan (Tinggi) = 60±1 seconds 
7. TH (L) Waktu Pemanasan (Rendah) = 90±1 seconds 
8. PH Konsumsi Pemanasan = Sekitar 350mW 
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     2.2.6.2  Prinsip Kerja MQ7 
 Hambatan permukaan sensor Rs diperoleh melalui dipengaruhi sinyal 
output tegangan dari resistansi beban RL yang seri. Hubungan antara itu 
dijelaskan: Rs\RL = (Vc-VRL) / VRL sinyal ketika sensor digeser dari udara 
bersih untuk karbon monoksida (CO), pengukuran sinyal dilakukan dalam waktu 
satu atau dua periode pemanasan lengkap (2,5 menit dari tegangan tinggi ke 
tegangan rendah). Lapisan sensitif dari MQ-7 komponen gas sensitif terbuat dari 
SnO2 dengan stabilitas, Jadi, ia memiliki stabilitas jangka panjang yang sangat 
baik. Masa servis bisa mencapai 5 tahun di bawah kondisi penggunaan.  
Nilai resistansi MQ-7 adalah perbedaan untuk berbagai jenis dan 
berbagai gas konsentrasi.Jadi, Bila menggunakan komponen ini, penyesuaian 
sensitivitas sangat diperlukan.kami sarankan Anda mengkalibrasi detektor untuk 
CO 200ppm di udara dan menggunakan nilai resistansi beban itu (RL) sekitar 10 
KΩ (5 KΩ sampai 47 KΩ). Ketika secara akurat mengukur, titik alarm yang tepat 
untuk detektor gas harus ditentukan setelah mempertimbangkan pengaruh suhu 
dan kelembaban. Sensitivitas Program menyesuaikan: 
a. Hubungkan sensor ke rangkaian aplikasi. 
b. Menghidupkan daya, terus pemanasan melalui listrik lebih dari 48 
jam. 
c. Sesuaikan beban perlawanan RL sampai Anda mendapatkan nilai 
sinyal yang menanggapi konsentrasi karbon monoksida tertentu 
pada titik akhir dari 90 detik. 
d. Sesuaikan lain beban resistansi RL sampai Anda mendapatkan nilai 
sinyal yang menanggapi konsentrasi CO di titik akhir dari 60 detik. 
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2.2.7  Buzzer 
Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk 
mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja 
buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan 
yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus 
sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau 
keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan 
dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan 
diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang akan 
menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses telah 
selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm). 
 
 
        Gambar 2.11 Buzzer  
                                                 Sumber : www.buzzer 
 
 
Jika dibandingkan dengan speaker, buzzer relative lebih mudah untuk 
digerakan. Sebagai contoh, buzzer dapat digerakan hanya dengan menggunakan 
output langsung dari sebuah IC TTL, hal ini sangat berbeda dengan speaker yang 
harus menggunakan penguat khusus untuk menggerakan speaker agar 
mendapatkan intensitas suara yang dapat didengar oleh manusia. 
Buzzer dapat bekerja dengan baik dalam menghasilkan frekuensi di 
kisaran 1 – 5kHz hingga 100kHz  untuk aplikasi ultrasound. Tegangan oprasional 
buzzer yang umum biasanya berkisar diantara 3 Volt hingga 12 Volt. 
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2.2.8  LED 
 Light Emitting Diode (LED) adalah komponen elektronika yang bisa 
memancarkan  cahaya monokromatik ketika diberikan suatu tegangan maju.LED 
masih termasuk dalam keluarga dioda. LED terdiri dari sebuah chip dari bahan 
semikonduktor yang diisi penuh dengan ketidakmurnian untuk menciptakan 
sebuah struktur. Warna cahaya yang dipancarkan LED tergantung dari jenis bahan 
semikonduktor yang digunakannya. Bentuk LED hampir sama dengan sebuah 
lampu bohlam yang kecil dan dapat dengan mudah  dipasang ke dalam sebuah 
perangkat elektronika. LED dengan lampu pijar sangat berbeda, LED tidak 
memerlukan pembakaran filamen sehingga tidak menimbulkan panas saat 
memancarkan cahaya. 
 
 
 
    Gambar 2.12 LED 
                                                                        Sumber : www.LED 
 
 
2.2.8.1 Prinsp Kerja LED  
 Seperti yang tadi dikatakan sebelumnya, LED masih termasuk keluarga 
dari Dioda yang terbuat dari bahan Semikonduktor.Cara kerja Led  pun hampir 
sama dengan Dioda dan memiliki dua kutub yang sama yaitu kutub Positif (P) dan 
Kutub Negatif (N). namun LED hanya akan menghasilkan cahaya apabila dialiri 
sebuah tegangan maju (bias forward) dari Anoda menuju ke Katoda.  
LED terdiri dari sebuah chip dari bahan semikonduktor yang di doping hingga 
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membentuk junction P dan N. Yang dimaksud proses doping semikonduktor 
adalah proses untuk menambah ketidakmurnian (impurity) pada sebuah 
semikonduktor yang murni sehingga dapat menghasilkan karakteristik kelistrikan 
yang diinginkan. Ketika LED dialiri tegangan maju atau bias forward dari Anoda 
(P) menuju Katoda (K), Kelebihan Elektron pada Type-N maka material akan 
berpindah ke wilayah yang kelebihan Hole (lubang) yaitu wilayah yang 
bermuatan positif (P-Type material). Saat Elektron berjumpa dengan Hole akan 
melepaskan photon dan memancarkan cahaya monokromatik (satu warna). 
 
2.2.9  Motor DC 
Menurut Insauin (2014) Motor DC adalah motor listrik yang memerlukan 
suplai tegangan arus searah pada kumparan medan untuk diubah menjadi energi 
gerak mekanik. Kumparan medan pada motor dc disebut stator (bagian yang tidak 
berputar) dan kumparan jangkar disebut rotor (bagian yang berputar). Motor arus 
searah, sebagaimana namanya, menggunakan arus langsung yang tidak 
langsung/direct-unidirectional. Motor DC memiliki 3 bagian atau komponen 
utama untuk dapat berputar sebagai berikut. 
1. Kutub Medan. Motor DC sederhana memiliki dua kutub medan yaitu 
kutub utara dan kutub selatan. Garis magnetic energi membesar melintasi 
ruang terbuka diantara kutub – kutub dari utara ke selatan. Untuk motor 
yang berlebih besar atau lebih komplek terdapat satu atau lebih 
elektromagnetik. 
35 
 
2. Current Elektromagnet atau Dinamo. Dinamo yang berbentuk silinder, 
dihubungkan ke as penggerak untuk menggerakan beban. Untuk kasus 
motor DC yang kecil, dynamo berputar dalam medan magnet yang 
dibentuk oleh kutub – kutub, sampai kutub utara dan selatan magnet 
berganti lokasi. 
3. Commutator. Komponen ini terutama ditemukan dalam motor Dc. 
Kegunaannya adalah untuk transmisi arus antara dynamo dan sumber 
daya.  
 
 
 
                                Gamabar 2.13 Motor DC 
                                                       Sumber : www.motor DC 
 
Keuntungan utama motor DC adalah sebagai pengendali kecepatan yang 
tidak mempengaruhi kualitas pasokan daya. Motor ini dapat dikendalikan dengan 
mengatur : 
1. Tegangan dynamo – meningkatkan tegangan dynamo akan meningkatkan 
kecepatan. 
2. Arus medan – menurunkan arus medan akan meningkatkan kecepatan 
 
 
36 
 
 
 
 
 
 
 
                                         Gambar 2.14 Konstruksi Motor DC 
                                                                Sumber : www.konstruksi motor DC 
 
2.2.9.1  Prinsip Dasar Cara Kerja Motor DC 
Jika arus lewat pada suatu konduktor, timbul medan magnet di sekitar 
konduktor. Arah medan magnet ditentukan oleh arah aliran arus pada konduktor. 
Medan magnet yang membawa arus mengelilingi konduktor dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 2.15  Medan Magnet Yang Membawa Arus Mengelilingi                      
Konduktor 
                   Sumber : www.konstruksi medan magnet arus menggelilingi konduktor 
 
 
 
Aturan Genggaman Tangan Kanan bisa dipakai untuk menentukan arah 
garis fluks di sekitar konduktor. Genggam konduktor dengan tangan kanan 
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dengan jempol mengarah pada arah aliran arus, maka jari-jari anda akan 
menunjukkan arah garis fluks. Gambar diatas menunjukkan medan magnet yang 
terbentuk di sekitar konduktor berubah arah karena bentuk U. Medan magnet 
hanya terjadi di sekitar sebuah konduktor jika ada arus mengalir pada konduktor 
tersebut. Jika konduktor berbentuk U (angker dinamo) diletakkan di antara kutub 
uatara dan selatan yang kuat medan magnet konduktor akan berinteraksi dengan 
medan magnet kutub. 
 
 
 
 
                                        Gambar 2.16 Reaksi Garis Fluks 
                                                              Sumber : www.reaksi garis fluks 
 
Lingkaran bertanda A dan B merupakan ujung konduktor yang 
dilengkungkan (looped conductor). Arus mengalir masuk melalui ujung A dan 
keluar melalui ujung B. Medan konduktor A yang searah jarum jam akan 
menambah medan pada kutub dan menimbulkan medan yang kuat di bawah 
konduktor. Konduktor akan berusaha bergerak ke atas untuk keluar dari medan 
kuat ini. Medan konduktor B yang berlawanan arah jarum jam akan menambah 
medan pada kutub dan menimbulkan medan yang kuat di atas konduktor. 
Konduktor akan berusaha untuk bergerak turun agar keluar dari medan yang kuat 
tersebut. Gaya-gaya tersebut akan membuat angker dinamo berputar searah jarum 
jam. 
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1. Mekanisme kerja untuk seluruh jenis motor secara umum. 
2. Arus listrik dalam medan magnet akan memberikan gaya.  
3. Jika kawat yang membawa arus dibengkokkan menjadi sebuah lingkaran / 
loop, maka kedua sisi loop, yaitu pada sudut kanan medan magnet, akan 
mendapatkan gaya pada arah yang berlawanan.  
4. Pasangan gaya menghasilkan tenaga putar / torque untuk memutar 
kumparan.  
5. Motor-motor memiliki beberapa loop pada dinamonya untuk memberikan 
tenaga putaran yang lebih seragam dan medan magnetnya dihasilkan oleh 
susunan elektromagnetik yang disebut kumparan medan.  
Pada motor dc, daerah kumparan medan yang dialiri arus listrik akan 
menghasilkan medan magnet yang melingkupi kumparan jangkar dengan arah 
tertentu. Konversi dari energi listrik menjadi energi mekanik (motor) maupun 
sebaliknya berlangsung melalui medan magnet, dengan demikian medan magnet 
disini selain berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan energi, sekaligus sebagai 
tempat berlangsungnya proses perubahan energi, daerah tersebut dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
                           Gambar 2.17 Prinsip Kerja Motor DC 
                                         Sumber : www.prinsip kerja motor DC 
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Agar proses perubahan energi mekanik dapat berlangsung secara 
sempurna, maka tegangan sumber harus lebih besar daripada tegangan gerak yang 
disebabkan reaksi lawan. Dengan memberi arus pada kumparan jangkar yang 
dilindungi oleh medan maka menimbulkan perputaran pada motor. 
 
2.2.9.2  Prinsip Arah Putaran Motor  
Untuk menentukan arah putaran motor digunakan kaedah Flamming 
tangan kiri. Kutub-kutub magnet akan menghasilkan medan magnet dengan arah 
dari kutub utara ke kutub selatan. Jika medan magnet memotong sebuah kawat 
penghantar yang dialiri arus searah dengan empat jari, maka akan timbul gerak 
searah ibu jari. Gaya ini disebut gaya Lorentz, yang besarnya sama dengan F. 
Prinsip motor : aliran arus di dalam penghantar yang berada di dalam pengaruh 
medan magnet akan menghasilkan gerakan. Besarnya gaya pada penghantar akan 
bertambah besar jika arus yang melalui penghantar bertambah besar. 
Pada penelitian ini menggunakn kipas dengan motor DC seperti gmbar 
dibawah ini: 
 
 
  
 
 
                                          Gamabar 2.18 Kipas DC 
                                                                   Sumber : www.kipas DC 
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Untuk kipas angin sumber arus DC hal ini tidak berbeda pada kipas angin 
dengan sumber arus AC. Hanya saja dalam kipas angin ini menggunakan kipas 
angin arus DC.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik ElektroUniversitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini adalah penelitian dengan membuat 
Rancang Bangun Sistem Smart Home Berbasis Mikrokontroller Arduino Uno. 
Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama 5 (lima) bulan yang dimulai 
dari perencanaan alat, pembuatan alat, pengujian dan pengambilan data hingga 
pengolahan data. 
 
3.2 Peralatan  dan Bahan Penelitian 
Adapun bahan dan alat yang digunakan pada penilitian ini sebagai 
berikut : 
A. Bahan-bahan 
1. Arduino Uno. 
2. Sensor PIR. 
3. Sensor MQ7. 
4. Sensor LDR. 
5. Sensor LM35. 
6. Buzzer / Alarm. 
7. LED. 
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8. Kipas. 
Adapun spesifikasi kipas DC yaitu : 
1. Vsuplai : DC 12V. 
2. Arus : 0,09 A. 
3. Dimensi : 4 cm x 4 cm. 
4. Berat : 100 gram. 
 
B.  Alat–alat 
1. Multitester digunakan untuk mengukur tegangan dan hambatan. 
2. PCB digunakan untuk membuat rangkain. 
3. Solder digunakan untuk membantu merekantkan komponen pada PCB pada 
timah,. 
 
3.3 Perancangan Smart Home 
Sistem ini menggunakan mikrokontroler sebagai pengintegrasi utama 
dalam sistem ini. Mikrokontroler yang digunakan dalam sistem ini adalah 
Arduino Uno. Dan begitu pula piranti lainnya seperti sensor. Sistem ini 
menggunakan empat sensor yaitu sensor gerak untuk mendeteksi adanya 
kemalingan saat pemilik rumah tidak berada di rumah dengan menggunakan 
sensor PIR, Sensor cahaya yaitu LDR untuk mendeteksi keadaan siang hari yang 
nantinya akan mematikan lampu yang masih menyala sehingga energi listrik yang 
digunakan dapat diminimalisir, sensor  LM35 sebagai sensor suhu  yang nantinya 
akan mendeteksi ruangan yang pengaruhnya terhadap kenyamanan dari ruangan 
itu sendiri yang nanti aktualnya akan menyalakan kipas sebagai penetralisir 
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ruangan, dan sensor MQ7 sebagai sensor asap yang nantinya akan mendeteksi 
asap berlebih dan dibaca sebagai kebakaran.  
 
3.4 Perancangan Software 
3.4.1 Arduino 
Software arduino digunakan untuk memogram arduino agar menjalankan 
perintah sesuai dengan cara kerja yang kita inginkan. Adapun tahapan yang harus 
dilakukan agar dapat menggunakn softaware arduino yaitu: 
1. Klik“I Agree”untuk menyetujui lisensi dan melanjutkan installasi. 
 
 
 
 
 
             Gambar 3.1 Tampilan License Agreement Penginstallan Program 
                                 Arduino Uno 
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2. Install semua komponen yang ada. 
  
 
 
 
 
 
 
                                   Gambar 3.2 Tampilan Installation Options 
 
3. Pilih lokasi folder installasi Arduino Software atau gunakan 
defautdestinantion folder, dan klilk Install.  
 
 
 
 
 
                                Gambar 3.3 Tampilan Installation Folder 
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4. Tunggu hingga proses installasi selesai. 
  
 
 
 
 
 
 
                 Gambar 3.4 Tampilan Proses Installasi Software Arduino Uno 
 
5. Kemudian pada proses installasi, akan muncul dialog window untuk 
menginstall Arduino USB Driver, check “Always trust software from 
Arduinisrl” danklik  Install. 
 
  
 
 
 
                                  Gambar 3.5 Tampilan Windows Security 
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6. Kemudian pada proses installasi, akan muncul dialog window ke-dua untuk 
menginstall Arduino USB Driver, check “Always trust software from Arduini 
LLC” danklik  Install. 
  
 
 
 
 
                      Gambar 3.6 Tampilan ke-dua Windows SecuritySoftware  
                                          Arduino Uno 
 
 
7. Setelah semua proses di atas kamu ikuti, maka Software Arduino (IDE) telah 
berhasil terinstall. KlikCloseu ntuk menutup dialog window. 
 
 
 
 
 
 
 
                 Gambar 3.7 Tampilan Installasi Software Arduino Uno Selesai 
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3.4.2 Eagle 
Software eagle digunakan untuk mendesain jalur PCB, agar mudah dalam 
menjalur PCB, jadi papan PCB yang digunakan dapat digunakn seminimal 
mungkin sesuai kebutuhan. Adapun tahapan yang harus dilakukan dalam 
menggunakan software eagle yaitu: 
1. Lalu klik Setup seperti di bawah ini 
 
 
Gambar 3.8 Tampilan Setup Software Eagle 
 
2. Lalu klik Next 
 
 
                               Gambar 3.9 Tampilan Eagle Setup Program 
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3.   Lalu klik Yes 
 
 
Gambar 3.10 Tampilan License Agreement Penginstallan  
                                          Software Eagle 
 
 
 
4. Lalu klik Next 
 
 
Gambar 3.11 Tampilan Destination Directory Penginstallan  
                                         Software Eagle 
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5.   Lalu kelik Next 
 
 
Gambar 3.12 Tampilan Copying Files Penginstallan  
                                               Software Eagle 
 
 
6.   Lalu pilih Don‟t license now dan Klik Next 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.13 Tampilan Eagle License Penginstallan  
                                               Software Eagle 
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7.   Lalu klik Finish 
 
             Gambar 3.14 Tampilan Proses Penginstallan Sftware Eagle Selesai 
 
 
8. Jika telah terinstal lalu buka file Eagle di Windows > All Program > EAGLE 
Layout Editor 6.5.0 > EAGLE 6.5.0 
   
  
 
Gambar 3.15 Tampilan Software Eagle di Windows 
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9. Setelah itu akan muncul tampilan seperti ini, lalu klik Run as Freeware 
 
 
Gambar 3.16 Tampilan Run as Freeware Software Eagle 
 
 
10. Kemudian akan tampil seperti di bawah ini, lalu klik yes  
 
 
Gambar 3.17 Tampilan Directory Penyimpan Software Eagle 
 
 
11. Dan akan tampil menu Eagle seperti di bawah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.18 Tampilan Layar Menu Software Eagle 
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12.   Dan selanjutnya buka File > New > Board 
 
 
Gambar 3.19 Tampilan Layar Menu Software Eagle 
 
 
 
13.   Lalu desain layout PCB 
 
 
Gambar 3.20 Tampilan Desian Layot PCB 
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3.5 Perancangan Blok Diagram Sistem 
Dalam membuat suatu alat ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu 
bagaimana cara merancang alat yang akan dibuat sesuai dasar teori. Sebelum 
merancang suatu sistem atau rangkaian terlebih dahulu membuat blok 
diagramnya.  
Diagram blok merupakan salah satu cara yang paling sederhana untuk 
menjalankan cara kerja dari suatu sistem dan memudahkan untuk melokalisir 
kesalahan dari suatu sistem. Dengan diagram blok kita dapat menganalisa cara 
kerja rangkaian dan merancang hardware yang akan dibuat secara umum.  
Diagram blok merupakan pernyataan hubungan yang berurutan dari satu 
atau lebih komponen yang memiliki kesatuan kerja sendiri, dan setiap blok 
komponen mempengaruhi komponen lainnya. Diagram blok memiliki arti yang 
khusus dengan memberikan keterangan didalamnya. Untuk setiap blok 
dihubungkan dengan suatu garis yang menunjukkan arah kerja dari setiap blok 
yang bersangkutan. Blok diagram sistem dapat dilihat pada gambar 3.19.  
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Gambar 3.21 Blok Diagram Sistem 
 
Fungsi masing-masing blok: 
1. Arduino Uno,  berfungsi sebagai sistem yang memanipulasi, 
mengeksekusi dan memonitor proses kerja alat. 
2. Sensor gerak, digunakan untuk mendeteksi pergerakan manusia. 
3. Sensor cahaya, digunakan untuk mengukur intensitas cahaya. 
4. Sensor asap, digunakan  untuk mengukur kadar asap. 
5. Sensor suhu, digunakan untukmengukur perubahan suhu. 
6. Buzzer digunakan untuk alarm. 
7. LED digunakan untuk lampu indikator. 
8. Kipas digunakan untuk mengurangi suhu ruangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Arduino Uno 
Sensor Gerak 
(PIR) 
Sensor Cahaya 
(LDR) 
Sensor Asap 
(MQ-7) 
Sensor Suhu 
(LM-35) 
Buzzer 
LED 
Kipas 
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3.6 Perancangan Program 
Pembuatan bahasa program dirancang pada software Arduino 1.6.7 dengan 
menggunakan bahasa C.  
Berikut listing program : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                Gambar 3.22 Tampilan Inisialisasi Pin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                Gambar 3.23 Tampilan Pengaturan Input, Output Pada Sistem 
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                                Gambar 3.24 Tampilan Prograam Suhu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                Gambar 3.25 Tampilan Program Cahaya 
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                                      Gambar 3.26 Tampilan  Program As 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                 Gambar 3.27 Tampilan Program PIR 
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                    Gambar 3.28 Tampilan Program Untuk Menjalakan Sistem 
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3.7 Flowchart Perancangan Sistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          Gambar 3.29 Flowchat Perancangan Sistem 
 
Adakah nilai 
PIR = 1 ? 
Mulai 
Inisialisasi Input 
dan Output 
Aktifkan alarm 
maling 
Adakah nilai 
LM35 > 30? 
Aktifkan alarm 
kebakaran 
 
Adakah nilai 
MQ-7 > 
530? 
Adakah nilai 
LDR = 1? 
Aktifkan kipas 
Aktifkan LED 
Selesai 
ya 
tidak 
tidak 
tidak 
tidak 
ya 
ya 
ya 
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BAB IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Metode pengujian pada tugas akhir ini dimulai dengan pengujian 
mikrokontroler Arduino Uno. Perlu adanya pengujian mikrokontroler agar kita 
tahu bahwa mikrokontroler bekerja dengan baik atau tidak karena hal ini sangat 
penting mengingat pengintegrasi semua sistem utama adalah mikrokontroler. 
Selanjutnya yang diuji adalah sensor. Ada empat sensor yang akan diuji nantinya 
adalah sensor PIR, sensor LM35, sensor LDR dan sensor MQ7. 
 
4.1    Pengujian Terhadap sistem Arduino Uno 
Tujuan dari pengujian dari mikrokontroler adalah untuk mengetahui 
bahwa setiap Port yang digunakan pada mikrokontoler Arduino Uno bekerja 
dengan baik dengan nilai tegangan 4.5 - 5 Volt. Pengujian khususnya dilakukan 
pada Port yang digunakan. Pengujian dilakukan dengan cara menghubungkan 
probe positif AVO ke Port yang diuji dan Probe Negatif pada Ground. Hasilnya 
adalah didapat nilai 4,9 V yang artinya adalah logika “1” yang mengindikasikan 
bahwa minimum sistem bekerja dengan baik. 
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         Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Tegangan Ouput Pada Port Arduino                
Yang Digunakan 
 
Port yang digunakan 
Nilai tegangan 
keluaran (Volt) 
A0 4.88 
A1 4.88 
A2 4.88 
5 4.87 
7 4.86 
10 4.86 
9 4.85 
 
Keterangan : 
Port A0 digunakan untuk sensor cahaya  
Port A1 digunakan untuk sensor asap 
Port A2 digunakan untuk sensor suhu  
Port 5 digunakan untuk sensor gerak  
Port 7 digunakan untuk LED  
Port 10 digunakan untuk kipas  
Port 9 digunakan untuk buzzer  
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4.2     Pengujian Terhadap Sensor PIR 
Pengujian sensor PIR dilakukan dengan melihat sensitifitas sensor 
terhadap jarak tempuh. Hasilnya adalah pada jarak 5 meter sensor ini dapat 
bekerja dan apabila lebih dari 5 meter maka tidak terdeteksi karena PIR bukan 
hanya mengamati pergerakan manusia saja, akan tetapi juga pancaran sinar 
inframerah pasife dari tubuh manusia. Datanya adalah sebgai berikut : 
                             Tabel 4.2 Pengujian Intensitas Kepekaan PIR 
Jarak 
Intensitas kepekaan PIR terhadap objek 
Terdeteksi Tidak terdeteksi 
1 Meter   
2 Meter   
3 Meter   
4 Meter   
5 Meter   
6 Meter   
7 Meter   
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4.3     Pengujian Terhadap Sensor LM35 
Pengujian LM35 dilakukan dengan membandingkan suhu dengan alat 
kalibrator suhu. Dari pengujian didapat hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Pengujian Pembacaan Sensor Suhu LM35 Terhadap Kalibrator 
Waktu 
menit ke- 
Suhu (Celcius) 
Error 
(%) 
Kalibrator 
Display Serial 
Monitor 
1 27 26 3.7 
2 27 27 0 
3 27 27 0 
4 27 28 3.7 
5 27 27 0 
6 27 26 3.7 
7 27 28 3.7 
8 27 27 0 
9 28 28 0 
10 28 29 3.6 
Rata-rata 27.2 27.3 1.8 
 
Dari data hasil pengujian dapat diketahui bahwa perubahan nilai suhu yang 
terdeteksi menunjukkan nilai kemiripan yang ditandai dengan prosentase error 
yang kecil. Prosentase error sendiri didapatkan karena adanya selisih perubahan 
nilai dalam pendeteksian suhu. Untuk alat kalibrasi lebih lambat dari hasil Serial 
Monitor dikarenakan scaling datanya lebih besar sehingga kurang presisi. 
4.4     Pengujian Terhadap Sensor LDR 
64 
 
Pengujian LDR dilakukan dengan mengukur tegangan yang ada pada kaki 
LDR dengan suatu kondisi intensitas cahaya tertentu. Berikut ini adalah hasil 
pengukuran intensitas terhadap tegangan. 
 
                                     Tabel 4.4 Data Pengujian LDR 
Keadaan 
Lingkungan 
(Jam) 
Tegangan 
(miliVolt) 
Respon terhadap 
lampu 
07.00 0.1654 OFF 
09.00 0.1654 0FF 
12.00 0.1654 OFF 
14.00 0.1654 0FF 
16.00 0.8654 0FF 
17.00 1.165 OFF 
18.00 2.320 ON 
19.00 4.820 ON 
 
Semakin besar cahaya yang diterima maka semakin kecil nilai resistansi 
yang ada pada LDR. Hal ini disebabkan karena LDR terbuat dari bahan 
semikonduktor  yang  terbuat dari cadmium sulfida (CdS) dan cadmium seleneida 
(CdSe) yang mana bahan-bahan ini sangat sensitive terhadap cahaya. Semakin 
besar resistansi maka tegangan LDR juga akan semakin besar pula. Dan ketika 
tegangan sudah mencapai 2,3 V atau lebih maka lampu akan menyala. Nilai 2,59 
Volt adalah batas bawah dan 5 Volt adalah batas atas untuk lampu menyala 
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setelah kondisi awal mati sedangkan nilai 0 Volt adalah batas bawah dan 2.58 
Volt adalah batas atas saat lampu menyala dan kemudian mati. 
4.5     Pengujian Terhadap Sensor MQ7 
Pengujian sensor MQ7 dilakukan dengan mengukur kepekaan sensor 
terhadap adanya asap ataupun gas di sekitarnya. Berikut ini adalah data yang 
diambil saat sensor MQ7 dihadapkan dengan tipe-tipe jenis asap : 
                            Tabel 4.5 Data Pengujian MQ7 
No Jenis Asap Nilai Pembaca ADC dari LCD 
1 Tipis 320 
2 Sedang 410 
3 Tebal 500 
 
Dari pengujian diatas diketahui bahwa asap tipis belum bisa dikatakan 
sebagai pemicu suatu kebakaran sedangkan untuk asap jenis sedang bisa memicu 
suatu kebakaran dan untuk atas jenis tebal bias dikatakan sebagai suatu kebakaran. 
4.6 Analisis Hasil Pengujian 
4.6.1    Analisa Hasil pengujian Pada Port Arduino Yang Digunakan 
1.   Jika port A0 dengan  nilai tegangan keluarannya sebesar 4.88 Volt maka 
port bekerja dengan baik. 
2.   Jika port A1 dengan nilai tegangan keluarannya sebesar 4.88 Volt maka 
port bekerja dengan baik. 
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3.   Jika port A2 dengan nilai tegangan keluarannya sebesar 4.88 Volt maka 
port bekerja dengan baik. 
4.   Jika port 5 dengan nilai tegangan keluarannya sebesar 4.88 Volt maka port 
bekerja dengan baik. 
5.   Jika port 7 dengan nilai tegangan keluarannya sebesar 4.88 Volt maka port 
bekerja dengan baik. 
6.   Jika port 10 dengan nilai tegangan keluarannya sebesar 4.88 Volt maka 
port bekerja dengan baik. 
7.   Jika port 9 deangan nilai tegangan keluarannya sebesar 4.88 Volt maka 
port bekerja dengan baik. 
 
4.6.2    Analisis Hasil Pengujian  Sensor PIR 
1. Jika pada jarak 1 meter maka sensor PIR  dapat mendeteksi adanya 
gerakan   manusia. 
2. Jika pada jarak 2 meter maka maka sensor PIR  dapat mendeteksi adanya 
gerakan manusia. 
3. Jika pada jarak 3 meter maka maka sensor PIR dapat mendeteksi adanya 
gerakan manusia. 
4. Jika pada jarak 4 meter maka maka sensor PIR dapat mendeteksi adanya 
gerakan manusia. 
5. Jika pada jarak 5 meter maka maka sensor PIR dapat  mendeteksi adanya 
gerakan manusia. 
6. Jika pada jarak 6 meter maka sensor PIR  tidak dapat mendeteksi adanya 
gerakan manusia. 
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7. Jika pada jarak 7 meter maka sensor PIR tidak dapat mendeteksi adanya 
gerakan manusia. 
4.6.3 Analisis Hasil Pengujian  Sensor LM35 
1. Jika kalibrator 27°C dan display pada serial monitor  sensor LM35 
mendeteksi suhu sementara 26°C maka kipas angin OFF. 
2. Jika kalibrator 27°C dan display pada serial monitor  sensor LM35 
mendeteksi suhu sementara 27°C  maka kipas angin ON. 
3. Jika kalibrator 27°C dan display pada serial monitor  sensor LM35 
mendeteksi suhu sementara 29°C  maka kipas angin ON. 
 
4.6.4    Analisis Hasil Pengujian  Sensor LDR 
1.   Jika pada keadaan lingkungan jam 07.00 wib maka tegangan pada sensor 
LDR = 0.1654 mV dan respon terhadap lampu OFF. 
2. Jika pada keadaan lingkungan jam 09.00 wib maka tegangan pada sensor 
LDR = 0.1654 mV dan respon terhadap lampu OFF. 
3.   Jika pada keadaan lingkungan jam 12.00 wib maka tegangan pada sensor 
LDR = 0.1654 mV dan  respon terhadap lampu OFF. 
4. Jika pada keadaan lingkungan jam 14.00 wib maka tegangan pada sensor 
LDR = 0.1654 mV dan  respon terhadap lampu OFF. 
5. Jika pada keadaan lingkungan jam 16.00 wib maka tegangan pada sensor 
LDR = 0.8654 mV dan  respon terhadap lampu OFF. 
6. Jika pada keadaan lingkungan jam 17.00 wib maka tegangan pada sensor 
LDR = 1.165 mV dan  respon terhadap lampu OFF. 
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7. Jika pada keadaan lingkungan jam 18.00 wib maka tegangan pada sensor 
LDR = 2.320 mV dan  respon terhadap lampu ON. 
8.   Jika pada keadaan lingkungan jam 19.00 wib maka tegangan pada sensor 
LDR = 4.820 mV dan respon terhadap lampu ON. 
4.6.5    Anaalisis Hasil Pengujian  Sensor MQ7 
1.   Jika nilai pembaca ADC dari LCD 320ppm, maka sensor MQ7 mendeteksi 
bahwa ketebalan asap dikatakan  tipis dan untuk asap jenis tipis  belum 
bisa dikatakan sebagai pemicu suatu kebakaran. 
2.   Jika nilai pembaca ADC dari LCD 410ppm, maka sensor MQ7 mendeteksi 
bahwa ketebalan asap dikatakan sedang dan untuk asap jenis sedang bisa  
dikatakan sebagai pemicu suatu kebakaran. 
3.   Jika nilai pembaca ADC dari LCD 500ppm, maka sensor MQ7 mendeteksi 
bahwa ketebalan asap dikatakan tebal dan  untuk asap jenis tebal bisa 
dikatakan sebagai  suatu kebakaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Apabila sensor PIR mendeteksi gerakan manusia hanya pada jarak 
maksimal 5 meter,  lebih dari jarak 5 meter sensor tidak bisa mendeteksi 
adanya gerakan manusia karena jangkauan sensor PIR yang terbatas.  
2. Apabila  semakin besar cahaya yang diterima maka semakin kecil nilai 
resistansi yang ada pada sensor LDR maka lampu OFF dan apabila 
semakin kecil cahaya yg diterima maka semakin besar resistansi yang ada 
pada sensor LDR maka lampu ON. 
3.  Apabila sensor MQ7 mendeteksi ketebalan asap mencapai 500ppm maka 
sensor MQ7 membaca adanya kebakaran dan mengaktifkan Buzzer / 
alarm. 
4. Apabila sensor LM35 mendeteksi  suhu ruangan diatas 27°C  maka sensor 
LM35 mengaktifkan kipas angin dan apabila sensor mendeteksi suhu 
ruangan dibawah 27°C  maka sensor LM35 akan mematikan kipas angin 
secara otomatis. 
 
5.2 Saran 
Dari hasil skripsi ini masih terdapatbeberapa kekurangan dan 
dimungkinkan untukpengembangan lebih lanjut. Oleh karenanya penulismerasa 
perlu untuk memberi saran-saran sebagai berikut: 
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1. Pada skripsi ini perlu dilakukan beberapa pengembangan, jadi butuh 
pengembangan pada penggunaan sensor dan output yang digunakan, 
seperti penggantian sensor LM35 dengan sensor suhu lainnya, penggantian 
buzzer dengan speaker serta penggantian LED dengan lampu TL. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.1 Pengujian Tegangan Pada Port A0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Pengujian Tegangan Pada Port A1 
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Gambar 4.3 Pengujian Tegangan Pada Port A2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.4 Pengujian Tegangan Pada Port 5 
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Gambar 4.5 Pengujian Tegangan Pada Port 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.6 Pengujian Tegangan Pada Port 10 
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Gambar 4.7 Pengujian Tegangan Pada Port 9 
 
 
